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PENDIDIKAN KARAKTER BERBASIS EMPATI
PADA ANAK-ANAK USIA SD

Pratiwi Wahyu Widiarti

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Akhir-akhii ini di Indonesia terjadi permasalahan dalam banyak

ranah (area). Di ranah politik, hukum dan pemerintahan terjadi kasus

korupsi. Korupsi sudah merebak di segala lini. Di ranah pendidikan, terjadi

kasus plagiarisme di Perguruan Tinggi (2010), kasus kenaikan Pangkat
gr.., yu.t[ instan dengan cara karya-karya tulis guru sebagai syarat

Ienaikan pangkat dibuatkan oleh pihak lain (2009), kecurangan yang

terjadi pada sa-at menghadapi UN yang dilakukan oleh semua elemen (2009

& 2010). Di tingkat sekoiah dasar dan menengah, banyak terjadi kasus-

kasus kekerasan antar anak (bullying) maupun tawuran'

Di balik terjadinya kasus-kasus ini menyiratkan ada persoalan pada

pengembangan karakter dan kebangsaan (Nation €t Character Building) '
yur,[ *"nr*t Tajuk Rencana Kompas (Sabtu, 1 Mei 2O10), disebut sebagai

ir.gir-r -ugit yang sudah tidak lagi punya muruah, tidak punya roh'
'seiohn sJbagai wahana praksis pendidikan semestinya harus tetap

dipertahankai sebagai batu sendi dan batu peniuru mutu masa depan

manusia (Kompas, 30 April 2010). Siswa sebagai subjek didik merupakan

elemen penting sebagai penerus masa depan (bangsa)

debagai penerus masa depan, siswa membutuhkan bekal yang

cukup untuf menapaki kehidupan. Bekal itu bisa diperoleh dari keluarga,

sekolah, mauPun masyarakat' baiam keluarga, terutama bagi anak-anak

usia awal (dini), sangai membutuhkan perhatian, relasi, model peran dari

orangtua ke anak sebagai peletak dasar dan utama 
- 
kemampuan' karakter

anakl Di sekolah, sepanjang rentang usia anak sekolah, anak-anak akan

banyak dipengaruhi oleh kondisi sekolah Sehingga pendampingan orang

de#asa di seikolah sangat penting untuk terbentuknya karakter anak.

Selain sekolah ada pengaruh dari masyarak at, baik peers anak (teman

sebaya) maupun orang-orang dewasa di masyarakat serta media'

Mencermati binyaknya kasus-kasus yang menyangkut "karakter

buruk" yang terjadi pada kehidupan orang dewasa, mau tak mau sikap

dan perilaki teisebui akan ditiru, dijadikan patron oleh anak-anak dan

remaja. Hal ini sungguh memprihatinkan, karena anak dan remaia akan

kebingungan memuiuskan memilih dan menetapkan nilai-nilai yang baik

yur'rg 
"U".g"urLu 

untuk kelangsungan hidup mele!1 dan kehidupan bangsa'

iufutl ai sekolah perlu dikembangkan pendidikan karakter pada siswa

agar sebelum melangkah ke -utu tuluttl,,t',ya siswa cukup memiliki bekal

a[ar dapat hidup secara memadai dan hidup baik'
" i".uru khusus, di SD, anak-anak mulai memasuki usia sekoiah (fase

latent : Freud: dan fase industry os inferiority : Erikson)' Oleh Erikson ( Berk:

83



INFORMASI, No. 1, XXXI& Th. 2013

1996, 466), fase industry ditandai dengan mulai tumbuhnya kemampuan

dalam skill dan tugasZ terutama di sekolah' Namun iika aspek industri ini

iiJut *rt.rt, Uii laai yang muncul adalah 
- 
inferiority' yang hal ini

merefleksikan pesimisme u.,ulf ku'""u merasa tidak mamPu dalam banyak

t"rui. 
-r".y"UuU 

dari hal ini adalah kurang mampunya keluarga. dalam

-"-p"tJiuptun anak untuk memasuki masi sekolah' juga bisa disebabkan

of"fr p".,gui"^an anak yang negatif saat menghadapi guru dan- teman-

i"-ui. a""ul.-*ak yang laii daiat saja melakukan.kekerasan pada anak-

"""L 
p"tir"it,i s rili' @illying), t"nit'gfu anak2. ini di sekolah sama sekali

iaJ'uir" mengembangtu,i'aitittyu t"tara sehat' Padahal semestinya' di

usia sekolah i-rl l.rgo sudah muncul aspek perspektif taking (dapat

mengambil pandangan orang lain untuk diterapkan pada dirinya)'- hal.ini

""i"[rr uusL u.rtJmuangn/a empati (suatu respon emosi yang bersifat

prososial).' Itl".t.".mati banyak kasus kekerasan antar anak yang terjadi' maka

perlu dilihat bagaiminakah kondisi sekolah dengan proses behiar

L"ngu1u. yang beilangsung Sikap dan tindakan anak yang negatif' bisa

iadi ilencerm]nkan kurangnya "pengasuhan" orang tua mauPun Suru

';;;;#;J karakte; anat' reigemtangan anak secara fisik Perlu

ili"*"gr iuga pengembangan dalam 
-aspek kognitif' afektif dan konatif'

Sehingg"a 
'rrit.rt optitt'talisisi perkembulgT uluk di sekolah' guru

-"-"li"f.u" model-model "p"ttdidikutt karakter" yang memadai' agar

,".il suasana sekolah yani kondusif' dan anak-anak akan bertumbuh

secara menYeluruh.

B. PEMBAHASAN
Kaiian mengenai pendidikan karakter sedang merebak dan sudah

cukup banyak dldislkursuskan baik secara nasional mauPun lokal' 
.Secara

"*"ir p".iaiaikan karakter memang mengandung 'multi aspek"' sehingga

lebih banyak ahli maupun peneliti yang mengupas karakter secara umum/

,urrn -.rr,i. padahal lika mau menirmati karakter yang merupakan

'il"rigt". 
^"f 

,i aspek' yang besar, masing-masing aspek yang m9n-dukulq

f.uruit", memiliki ciri tt-t,Jttt yang berbeda dengan aspek lain dalam diri

seseorang.
Penulis ingin mencermati pendidikan karakter Pada anak-anak

usia SD yang tinjiuannya berbeda yaitu dari , aspek empati' Empati

-"i"p*J" .iut, ii.,gt ut',taku pro-soiial yang dapat menjadi dasar bagi

anak untuk berinteraksi secara nyata terutami di saat mereka duduk di

,"toUf, dasar. Sebelum uttuk memasuki usia sekolah dasar'

l"frmrai"""ya masih banyak diwarnai.ego .dT 
jlu" bersosialisasi masih

terbatas di seputar peer (leman-2 sebaya)' kehka akan masuk SD'

il;k;;grr-y, lebih luas dan anak bisa mengembangkan kepribadian dan

t-"iut,"r" yang sudah diperoleh sebelumnyi' yang dapat berarti 
.anak

-.-p"roi"t 
"karakter po'itif tu'p'n negatif' Empati diartikan sebagai

mengerti Perasaan orang lain dan turut T"lutukT aPa yang dialami orang

irirr," ar" hal ini uli,., -"r,gkorrstruksi karakter anak yang positi{.
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Barangkali bisa terdapat perbedaan, pada anak-anak SD kelas 1-3 dengan

anak-inak SD kelas 4-6. Jika dikaitkan dengan konsep kognitifnya Piaget,

anak2 usia SD kelas 1-3 masih masuk tahap operasional kongkrit, setelah

memasuki kelas 4-6 anak mulai memasuki tahap operasional formal'

8.1.. Pendidikan Karakter
B. 1.a. Definisi Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter sering digunakan secara sinonim dengan

istilah2 seperti pendidikan moral, klarifikasi nilai dan penalaran moral.

Pendidikan karakter disebut sebagai suatu intervensi yang mendalam

untuk pembentukan semua aspek dari fungsi moral individu'
Karakter adalah suatu kekuatan dalam diri seseorang (Quick, 2002)

untuk : 1) memilih dan bertindak secara mandiri; 2) Memiliki integritas

personal, semmtara sifat2 dari integritas personal adalah tidak buruk;

iengkap; menyeluruh; sehat, tidak terbagi. Seseorang yang memiliki

integritas personal bersifat satu dalam diri mereka
-Istilah karakter berasal dari bahasa Yunani, yang diterjemahkan

menjadi suatu gejala kebertahanan, tetaP atau bersifat tunggal

(Davidsorl 2004). Sementara nilai diartikan sebagai seberapa mampu

orang-orang menielaskan tanda-tanda kebertahanan individu dan

kominitas.-Karakter didefinisikan sebagai nilai-nilai dalam tindakan

orang. Menurut Huitt (2000) karakter adalah kualitas moral dan akan

mengarahkan pada keputusan dan tingkahlaku seseoranS'

i4enurut Sumber Anonim (Character Educational |ournal: April
2010) moral adalah semua aturan, dimana individu menggunakannya

sebagai Penuntun atau pemandu dalam bertingkahlaku mauPun

berpikir. Moral juga berarti saat seseorang menghadapi atau mampu

*"*b"duku.rantarayangbaikdanburuk'sedangkannilailadalah
suatu prinsip, standar atau kualitas untuk mempertimbangkan sesuatu

atau keinginan.
Jadi jika seseorang terlatih dalam hal moral, hal ini akan menuntun

mereka dalam mengambil keputusan dan mengatasi masalah' Jika anak2

tidak pemah dilatih dalam hal ini, maka anak-anak dalam mengambil

keputusan akan berdasarkan kebutuhan dan keinginan yang sesaat' dan

berdusa. emosi belaka, bukan berdasar pertimbangan (Character

Educational Journal: APril 2010) .

Pertimbangan atau penalaran dibutuhkan dalam hal memutuskan

tindakan upu yi.rg akan diambil. Menurut Frankena dalam Harris (1976:

32) penalaian berdasar aturan, prinsip, idealisasi yang menyatakan

tindakan sebagai benar, salah, baik buruk yang memiliki pengaruh pada

perasa.u"r, interes, idealisasi terhadap orang lain atau pengalaman

i"rt".rtr, baik secara aktual atau hipotetis atau iuga yang memiliki

pengaruh pada kemanusiaarL merupakan cakupan moralitas' -Motui menurut Kohlberg (1971: 55-56) menunjuk pada penalaran

atau kePutusan berdasar penalaran moral' Penalaran moral adalah
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seseoranS.
4. Penghargaan

memperhitung
kondisi mental

8.1.b. Sifat- Sifat Pendidikan Karakter
Menurut http: / /www.ilovethatteachinsidea.

proses dimana seseorang memilih salah satu tindakan terbaik secara
'moral (Rest & Narvaes, dilam Kurtines & Gewirtz, vol2,1993:243)'

MLnurut Tom Lickona (April, 2008), karakter ada 2 : 1) Performance

Character yang meliputi : a. Komitmen untuk peningkatan diri terus

menerus; U. fi;"*, .. Etika keria; d. kekuatan pikiran; e' inisiatil; f'
kreativitas. 2) Moral /Ethical Character yang meliputi : a' penghargaan;

b. tanggung lawab terhadaP orang lain; c' cinta; d' kerendahan hati; e'

integritas; f. keadilan; g. dorongan moral'
"Menurut 

Jacqueliire R. Jones (Character Education Joumal' April'

2010), materi karakter menurut Maryland University adalah :

1. Integritas personal dan keiuiuran berasal dari penghargaan

tentlng kebenaran, intelektual dan suka belajar segala hal'

2. Suatu perasaan tentang menialankan tugas bagi diri sendiri'

keluarga, sekolah dan komunitas'
3. Perasa-an berharga berasal dari pengakuan tentang potensi

pada hak-hak semua orang tanPa

kan ras, religi, ienis kelamin, kondisi fisik atau

5. Suatu pengakuan terhadap hak-hak orang lain untuk mereka

boleh meigekspresikan pandangan yang berbeda disertai

kemampuan mamPu membuat pertimbangan yang berbeda

diantara pendapat-PendaPat yang ada'

6. Suatu p"i*uut keadilan, kebaikan, jujur dan komitmen pada

hal-hal tersebut.
7. Suatu disposisi tentang pemahaman, simpati, fokus dan

perhatian Pada orang lain.

8. buatu p".uru* disiplin dan bangga dalam pekerjaan :

menghargai Prestasi orang lain
9. Pengiarg-aan pada milik iendiri dan milik orang lain' termasuk

milikumum.

sifat-sifat

pendidikan karakter adalah:
1. Tanggung Jawab : Dapat dipercaya baik dalam kata-kata

*uifrrrr- tindakan. Memiliki sifat mau menjalankan tugas

dengan penuh keyakinan, kesiapan dan komitmen'

2. Mampu mengatasi persoalan : Melakukan hal-hal secara objektif

dengan kekuatan tan kesabaran saat tuiuan yang ingin diraih

mengalami kegagalan.

3. Perlatian/Kep"drlirtt : Memahami orang lain dengan

memperlakukan mereka dengan baik, simpati' terbuka dan

Penuh semangat.
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4. Disiplin diri : Mampu memperlihatkan kepandaian dalam

men[ontrol emosi, kata-kata, tindakan, impuls dan keinginan'

Hal ini namPak di segala situasi'

5. Menjadi waiga (masyarakat) yang baik : Mampu memahami

aturin dan teilibat dalam pelayanan di sekolah, komunitas dan

neSara.
6. Kebaikan : Mengatakan kebenararL bertindak benar' Dapat

dipercaya dan bertindak dengan integritas'
7. Xeberar,ian : Melakukan hal yang benar pada saat menghadapi

kesulitan dan mengikuti kata hati meski dalam situasi kacau'

8. Keiujuran : Mempraktekkan keadilary kesamaan dan

kesetaraan. Mampu bekeria sama dengan yang lain' Mengakui

keunikan dan nilii masing-masing individu dalam masyarakat

yang berbeda.
l. fntegiltas : Suatu bentuk ketaatan pada aturan-aturan khusunya

nilii-nilai moral atau artistik. Berlaku iujur, terPercaya dan tidak

koruPsi.
10. Patriotisme : Mempunyai rasa cinta dan loyalitas pada negara'

11. Penghargaan : Menghargai tinggi pada penguasa' orang lain'

diri iendiri mauPun negara. Memperlakukan orang lain seperti

kita ingin diperlikukan juga oleh orang lain' Memahami bahwa

semua orang memiliki nilai-nilai sebagai insan'

Menarik untuk dicermati adalah pendapat Tom Lickona tentang

karakter, bahwa ada 2 jenis karakter, yaitu: 1) karakter performance dan 2)

karaktermoral. Karakter Performance meliputi : Komitmen untuk

peningkatan diri terus menerus; tuiuan; etika kerja; kekuatan pikiran;

lr'tiriut"rf; dan kreativitas. Moral / Karakter Etik yang meliputi :

penghargaan; tanggung iawab terhadap orang lain;cinta; kerendahan hati

integritas; keadilan; dorongan moral.

8.2. Empati
B.2.a. Definisi EmPati

MenurutCenterontheSosialandEmotionalFoundationsforEarly
Leaming, USA :

Empati adalai suatu identifikasi dengan Pe]asa31 dan situasi orang lain

se.tiu 
^e-ahuminya. 

Sementara menurut Daniela Owen (2004)'empati

adalah kemampuan untuk mengidentifikasi perasaan dan perspektif orang

lain dan untuk merespon secari tepat perasaan dan perspektif orang lain 
-

Empati adalah tingkah laiu pro-sosial' Tingkah laku pro sosial

adalah tingiahlaku sengaii yang sifatnya menguntungkan orang lain' yang

terdiri iarl : at nopl" Emosi (i e. empati' simpati'

kesedihan/kesulitan),b) Penalaran moral, c) Altruisme'

Tingkah laku pro-sosial sangat penting sumbangannya pada

kualitas inleraksi sosial. Altruisme adalah sub kategori dari tingkah laku

pro-sosial moral. Definisi dari altruisme adalah " tingkah laku yang

hilandasi motif intrinsik, bersifat menguntungkan orang lain; tindakan
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yang dimotivasi oleh motif intemal seperti misalnya, i^gin
memperhatikan orang lain, atau oleh adanya nilai2 tertentu yang ter

intemalisasi, atau adanya tujuan dan penghargaan diri atau menghindari

hukuman (Eisenberg & Mussen, 1989).

Respon2 emosi terhadap hal yang dialami orang lain, antara lain

adalah : EmPati yaitu suatu resPon afektif terhadap

ketakutan/kegelisahan atau pengertian tentang kondisi emosi orang lain

dan hal ini dirasakan identik atau serupa dengan Perasaan orang lain

tersebut " (Eisenberg & Fabes, 1998). Co: Perasaan sedih yang mendalam

atas kematian keluarga sahabat.
Simpati adalah "Suatu respon afektif yang sering dianggap berasal dari

ernpati (namun dapat iuga berasal dari perspektif taking atau proses2

kognitif yang lain), dan terdiri dari perasaan sedih atau memperhatikan

kesedihan atiu kebutuhan orang lain (kurang lebih emosinya sama dengan

orang lain) (Eisenberg & Fabes, 1998).Kesedihan/kesulitan adalah suatu

reaks=i emosi yang muncul atas adanya pengalaman emosi orang lain, yang

berasal dari paParan kondisi emosi orang lain tersebut (Eisenberg & Fabes,

1998).
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lain belum muncul selama masa2 sekolah ini.
Dari tinjauan teori perkembangary Hoffman (1982) :

88

B.2.b. Teori2 Tingkah Laku Pro Sosial
Dari tinjauan Psikoanalitik :

Saat seorang anak mengembangkan suPer ego, mereka dapat

bertindak pro-sosiai karena perasaan bersalah (yg berasal dari hati nurani)

atau berdasar pada internalisasi nilai2 yang konsisten dengan tingkahlaku

pro-sosial Beud). Tindakan prososial adalah suatu mekanisme pertahanan

iiri dari ego yang " berhadapan" dengan suPer ego. Reaksi Formasi

(terdiri 2 ploses). 1) Primer = Perasaan sangat cinta pada ortu karena

mereka membutuhkan. 2) Sekunder = bersembunyi dari "banyaknya

kontrol ortu". Empati @elaiar dari ibu), Identifikasi (intemalisasi normaZ

nilai dan standar orang tua).
Dari tinjauan Behaviorisme dan Belaiar Sosial :

iikiru.r, tingkahlaku dan lingkungan saling berinteraksi

mempengaruhi tingkahlaku moral. Perhatian dan pengaturan seseorang

ru.rgut b".p"tan dalam belajar tingkahlaku moral' Cara2 belajar

tingkahlaku prososial adalah dengan hadiah dan hukuman yang

me"ndatangkan tingkahlaku prososial melalui penguatan, sedangkan

empati belkembang melalui pembiasaan (conditioning)' Namun hanya

uniuk emosi dasar (senang, sedih, takut), bukan emosi kompleks (mis' iri),

Imitasi yang berasal dari sumber2 sosial yang beragam (Bandura 1986)'

Dari tinjauan teori kognitif baik Piaget maupun Kohlbgrg :

tahap perkembangan moral berkembang sebagai perkembangan

fungsi sosio-kognitif Tingkatan yang baru atau lebih tinggi merupakan

stru-ktur yang berbeda dari tingkat yang lebih rendah. Perspektif taking yang

diperoleh beiasal dari emosi dan sosialisasi. Tingkahlaku prososial yang
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Terdapat 4 tingkatan Perasaan yang berasal dari' hal yang dialami

orang lain' yang dapat meniadi tingkah laku pro sosial'" 
Stage 1'-- biyi - empathic distress, Berkembang sebelum munculnya

serie p.misihan antara diri dan orang lain, Co : menangis saat bayi

lain iuga menangis, meniru senyuman. Saat tahun2 pertama dari

kehidupan bayi, belum muncul kemampuan membedakan antara

distress yang dimiliki dengan distress umum, Mencari kenyamanan

pada diri dalam situasi distress.

Stage Z - usia 1-2 tahun - empati egosentis, Anak sudah dapat

.rr"i,b"duku.t dirinya dengan orang lairy namun masih secara fisik'

namun belum yang inteinal. Respon pada kesulitan orang lain

muncul dengan ca.i yu.,g menyenangkan dirinya sendiri' Contoh:

mencari ibunya untuk membantu anak yang lain Menampakkan

afeksi empati yang tePat namun pemahamannya belum matang

dalam membedakan dirinya dengan orang lain'
Stage 3 - masa kanak2 awal dan kanak2 tengah - perspectitte taking'

Meiyadari bahwa emosi orang lain independen dan berbeda dari

dirinya. Perasaan empati dengan emosi yang terangkai lebih luas'

Dapit timbul karena adanya informasi tentang emosi orang lain

aan luga dalam mengamati emosi. Respon pro sosial merefleksikan

kesadaran akan adanya kebutuhan orang lain' Distres khusus

sifatnya terbatas, tidak terus menerus'
Stage 4 - masa kanak2 akhir, awal remaia - mature empati ' Perasaan

empati terhadap kondisi umum orang lain Terdapat perasaan

menyeluruh din merespon kebutuhan kelompok kelasnya'

Menyadari adanya eksistensi orang lain yang berkelanjutan, yang

akhiinya dapat merespon kebutuhan orang lain di masa depan'

B.3. Anak Anak Usia SD
Anak-anak usia SD termasuk dalam masa kanak-kanak tengah dan

kanak-kanak akhir, Dalam masa kanak-kanak ini tumbuh perkembangan

fisik, psikologis, kognitif dan sosial. Terutama dalam hal perkembangan

"-puti, 
maka studi Hoffman tentang perkembangan tingkah laku pro

sosial pada usia anak sekolah dasar relevan untuk dicermati' Hoffman

mengungkapkan perkembangan empati pada anak-anak SD sebagai

berikut :

a) masa kanak2 awal dan kanak2 tengah (usia 6-9 tahun) - perspectioe

taking
b) dan irasa kanak2 akhir, awal remaja (10- 13 tahun) - mature empati'

Pada usia sekolah inilah yang disebut oleh Freud sebagai masa latent

(sexualitas), serta menurut Piaget, anak-anak ini berada dalam tahap

operasional kongkrit, dan menurut Erickson, anak mulai memasuki masa

industri, artinya anak2 anak ini sudah mulai mamPu bertransaksi dengan

orang lain atau anak-anak lain. Masa sekolah ini iika dikaitkan dengan teori

Hoffiran, anak tumbuh melewati masa perspektif taking dan pembentukan

ke arah mature emPati. Jika anak-anak ini memiliki potensi yang baik'
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C. Penutup
Di sekohfu guru berlaku sebagai signifkan person bagi siswa, dan

guru dapat menjadi fasilitator dalam anak-anak mengembangkan diri,

ierutami dalam perkembangan empati sebagai kompetensi dasar emosi

dan sosial, yu.tg duput membentuk karakter anak yang baik, karena anak

menjadi lebih sadar tentang diri dan orang-orang di lingkungannya'

90

namun dalam praktek dan penanganannya terjadi salah pengasuhan akibat

ketidak tahuan ataupun pola pengasuhan rutin turun-temurun, maka bisa

di deteksi terjadi pola berulang yang tidak tepat dan akhirnya anak akan

tumbuh tidak optimal.

B.4. ' Model' Pendidikan Karakter bagi Anak-Anak Usia SD

Tidak mudah tentu saia memutuskan dan menetapkan satu model

pendidikan karakter yang dikenakan pada seluruh subjek, karena model

pendidikan sangat tergantung pada konteks sosialnya. Dalam kaitan ini"

Lami mengadopsi salah satu model pendidikan karakter berbasis empati

yang mengambil materi dari Centre on the Social and Emotional

io.r.dutio* for Early Leaming (www.character education ioumal)'
Menurut kelompok ini untuk menumbuhkan empati harus

mengidentifikasi dulu Perasaan diri sendiri dan orang lain' Dalam

mengidentifikasi perasaan, yang dicermati adalah :

Belajar tentang kata-kata untuk perasaan yang berbeda

- Latihan empati
- Belajar mengakui perasaan orang lain dengan : mimik muka,

bahasa tubuh, nada suara, kondisi-kondisi tertentu.
- anak-anak belaiar bagaimana menSontrol marah, relaks dan

kalem.
Setelah mengidentifikasi Perasaan, maka empati mulai diaiarkary

dengan cara-cara :

1. Memberikan model emPati
2. Melakukan aktivitas yang disukai dan berbeda.

3. Menggambarkan perhatian anak tentang perasaan orang lain'

4. Bermain Peran
5. Meningkatkan tingkahlaku empati'

Dengan mengajarkan empati, anak akan belaiar untuk memahami

perasaan orang lain, terutama teman-teman sebaya dan teman sekolahnya'

iika mereka mau belaiar tentang perasaan orang lain dan difasilitasi oleh

guru maupun orang dewasa di sekolah, maka harapan untuk tercapainya

optimalisasi perkembangan anak dapat tercapai dan anak-anak dapat

mengembangkan aspek-aspek lain, dalam dirimya karena perkembangan

tidak berdiri sendirl melainkan saling terlibat.
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